BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Penyebab Keterlambatan Proses Klaim

BPJS Rawat Inap dan Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Waluya Malang.

a. Alur klaim BPJS Belum ditetapkannya kebijakan terhadap pengendalian
berkas persyaratan pengajuan klaim di Rumah Sakit Panti Waluya Malang
akan tetapi mengenai prosedur pengajuan klaim BPJS sudah sesuai prosedur
yang ditetapkan oleh

b. BPJS Kelengkapan Dokumen yang Digunakan Dalam Pengajuan Klaim BPJS
Masih ada Berkas yang Belum Lengkap atau Terisi Yaitu Berkas Rawat Inap
Yang belum diisi Oleh DPJP , Resume Medis yang belum ditanda tangani
dokter penanggungjawab, Formulir Penunjang , SEP yang belum bisa
Tercetak.

c. Ketepatan Waktu Penyerahan Klaim BPJS Rawat Jalan Pada Bulan Januari —
Mei adanya Keterlambatan Pada Bulan Januari , April ,dan Mei melewati
batas pengiriman klaim BPJS Rawat Jalan yang Seharusnya dikirimkan Pada
Tanggal 10 Bulan Berikutnya Keterlamabatan terjadi pada Bulan Januari
melampaui 6 Hari , April 10 Hari , Mei 2 Hari dan Untuk Pengiriman Klaim
Rawat Inap Bulan Januari-April Semua Mengalami Keterlambatan
Pengiriman yaitu pada bulan Januari Pengiriman Melampaui 6 hari , Bulan
Maret 1 hari, Bulan April 10 Hari .

d. Faktor penyebab keterlambatan proses klaim BPJS Ketidaklengkapan berkas
persyaratan pengajuan klaim BPJS dari DPJP yaitu belum terisinya Berkas
Rawat Inap , belum ada nya TTD DPJP selain itu beberapa Pemeriksaan
Penunjang yang belum ada . Adanya Pandemi COVID-19 Juga Menyebabkan
Proses Klaim terhambat dikarenakan Petugas Casemix ada yang terkena

Covid dan juga Petugas Melakukan Klaim Percepatan COVID-19.
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5.2 Saran
1. Diharapkan supaya pihak BPJS dapat memberikan suatu petunjuk khusus
pelaksanaan dalam prosedur melengkapi berkas klaim untuk rumah sakit,

begitu juga dengan rumah sakit

2. Untuk pengendalian ketidaklengkapan berkas persyaratan pengajuan klaim
BPJS perlunya penetapan kebijakan mengenai pengendalian berkas pengajuan
klaim BPJS berupa check list kecil yang berisi tentang persyaratan berkas
BPJS yang ditempatkan pada bagian bangsal rawat inap agar berkas yang
dikirimkan ke bagian pemberkasan BPJS telah lengkap untuk dilakukan
pengajuan klaim BPJS.

3. Untuk ketepatan waktu penyerahan klaim BPJS yang masih dapat dibilang
kuramg tepat waktu dapat dipengaruhi oleh kualitas serta kuantitas SDM
BPJS maupun rumah sakit. Oleh karena itu perlu dilakukan cara untuk
meningkatkan, menambah kualitas dan kuantitas SDM baik dari pthak BPJS

Kesehatan maupun Rumah Sakit

4. Mengenai keterlambatan klaim BPJS dikarenakan ketidaklengkapan berkas,
diharapkan BPJS dapat sesegera mungkin melakukan verifikasi setelah rumah
sakit mengajukan klaim agar dapat segera di proses dan apabila terdapat
ketidak lengkapan dapat segera dilengkapi, karena keterlambatan klaun

berpengaruh terhadap pelayanan dan opersional Rumah Sakit

5. Untuk Pedoman atau SOP Klaim BPJS Kesehatan segera dibuat setelah itu
diajukan Kepada direktur Rumah Sakit Panti Waluya
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